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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran inkuiri
dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V MIS Al Islam di Desa Karang Pulau Kecamatan Putri
Hijau Kabupaten Bengkulu Utara. Penelitian tindakan kelas ini berdaur ulang menggunakan pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif. Setiap siklus terdiri dariempat tahapan meliputi, perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Fokus penelitianini adalah penerapan model pembelajaran inkuiri dan hasil belajar
IPA. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V MIS Al Islam Karang Pulau Kecamatan Putri
Hijau Kabupaten Bengkulu Utara. Teknik pegumpulan data ini adalah tes, observasi dan dokumentasi
dengan teknik analisis data kualitatif yaitu mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Hasil
penelitian menujukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I dengan kategori cukup dan
meningkat menjadi kategori baik di siklus 1I. Kesimpulan penelitian ini adalah dengan menggunakan
penerapan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V MIS Al
Islam Karang Pulau Kecamatan Putri Hijau Kabupaten Bengkulu Utara.

Kata kunci: Inkuiri, Hasil Belajar, IPA
1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan atau dilaksanakan secara teratur dan sistematis
untuk mengembangkan potensi diri peserta didk dengan memberikan ilmu pengetahuan serta melatih
berbagai keterampilan, penanaman nilai-nilai sikap hidup yang baik. Menurut Undang-Undang No. 20
Tahun 2003, pasal 3 tentang Sisdiknas menyebutkan bahwa: Tujuan pendidikan yaitu mengembankan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Sebagaimana yang tertuang dalam UU tersebut harus dipahami oleh seluruh segmentase
pendidikan agar pendidikan yang dilaksanakan terarah dalam melakukan aktivitas pendidikan
sekolah dasar khususnya. Pendidikan dasar merupakan tahap dasar dalam upaya meningkatkan
mutu sumber daya manusia (SDM). Hal ini sejalan dengan pendapat Ihsan (2008:24) bahwa
“pendidikan dasar adalah pendidikan yang berfungsi memberikan bekal dasar pembangunan
kehidupan baik untuk pribadi maupun untuk masyarakat”. Sehubungan dengan hal tersebut,
untuk melaksanakan pendidikan di sekolah dasar diperlukan pengajaran dari berbagai disiplin
ilmu, salahsatunya mata pelajaran IPA. Dalam mata pelajaran IPA dapat mengembangkan rasa
ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi
antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat dengan kehidupan sehari-hari. Maka dalam
proses pembelajaranIPA tentunya didukung dengan penggunaan model pembelajaran agar materi
yang disampaikan tersebut menjadi mudah, menarik, dan bermakna. Guru ditekankan untuk
merancang model pembelajaran tersebut sehingga dapat menunjang dan meningkatkan hasil
belajar siswa sesuaidengan kriteria ketuntasan minimal (KIKKM) yang ditentukan yaitu 68.
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Guru sebagai profesi pendidik diharapkan memiliki kemampuan dalam mengembangkan
dirinya guna memenuhi tugas di lembaga pendidikan. Menurut pendapat Rusman (2011:19)
mengungkapkan “guru profesional adalah orang yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan
untuk melakukan tugas pendidikan dan pembelajaran”. Senada dengan pendapat Surya
(Kunandar, 2010) bahwa guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian
tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode. Berdasarkan
pendapat ahli tersebut penulis mengungkapkan guru yang profesional merupakan orang yang
memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas pendidikan yang ditandai dengan keahlian
menyampaikanpembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar guru mampu melatih, membimbing, serta
mengarahkan siswa pada materi pelajaran IPA sehingga siswa mampu belajar dan bersikap
sebagai manusia yang terdidiksecara akademis.

Kenyataan di lapangan tidak sesuai dengan harapan, hal ini didasarkan dari hasil pra
penelitian yang dilakukan peneliti pada tanggal 30 Januari 2021 diperoleh informasi dari hasil
observasi awal bahwa hasilbelajar yang terjadi pada siswa kelas V MIS Al Islam Karang Pulau
Kecamatan Putri HijauKabupaten Bengkulu Utara pada mata pelajaran IPA berada pada kategori
rendah, hal ini terlihat dari data awal yang diperlihatkan guru kelas V bahwa berdasarkan nilai 68
sebagai nilai KKM yang telah ditentukan sekolah dari 22 siswa kelas V, hanya 8 siswa yang
memperoleh nilai 68 ke atas atau sebesar 36% siswa yang tuntas dan 14 siswa yang memperoleh
nilai 67 ke bawah atau sebesar 64% siswa yang tidak tuntas.

Rendahnya hasil belajar IPA disebabkan oleh dua aspek diantaranya aspek guru dan aspek
siswa. Adapun aspek guru antara lain: 1) pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPA di kelas masih di
dominasi oleh guru, 2) kurang memotivasi siswa sehingga siswa tidak aktif dalam pembelajaran,
dan 3) kurang menempatkan siswa dalam proses menemukan sendiri konsep materi pelajaran.
Sementara dari aspek siswa terlihat bahwa selama proses pembelajaran IPA, 1) beberapa siswa
bermain ketika guru menjelaskan, 2) siswakurang dlibatkan dalam proses pembelajaran karena
lebih banyak diam dan hanya mendengarkan ceramah dari guru dan 3) siswa lebih banyak
menghafal materidaripada menemukan sendiri konsep materi pelajaran.

Melihat dampak tersebut jika tidak segera diatasi dengan adanya perbaikan maka dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Sehingga peneliti bersama guru memilih dan
menerapkan model pembelajaran yang inovatif, efektif dan cocok untuk pembelajaran dikelas
sebagaitindakan atas masalah tersebut, dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri.

Model pembelajaran inkuiri digunakan untuk menarik siswa belajar dan memudahkan
guru dalam menanamkan konsep pelajaran IPA dalam ingatan siswa. Hal ini disebabkan model ini
menyediakan siswa dengan ancka ragam pengalaman konkret dan pembelajaran aktif yang
mendorong, memberikan ruang, dan peluang kepada siswa untuk mengambil inisiatif dalam
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan penelitian
schingga memungkinkan siswa menjadi pembelajar sepanjang hayat. Model pembelajaran inkuiri
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keahlian mereka yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran inkuiri akan melahirkan interaksi antara
yang diyakini siswa sebelumnya dan bukti baru yang didapatkannya untuk mencapai pemahaman
yang lebih baik melalui proses dan metode eksplorasi terhadap gagasan baru. Cara ini akan
melahirkan dan memunculkan sikap siswa untuk terus mencari penjelasan dan menghargai
pendapat orang lain. Selain itu kegiatan pembelajaran inkuiri membantusiswa menjadi mandiri,
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percaya diri, dan yakin pada intelektualnya sendiri untuk terlibat secara aktif. Peranan guru dalam
model pembelajaran inkuiri adalah pembimbing belajar dan fasilitator belajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bekerja sama dengan guru dan kepala sekolah
memperbaiki pembelajaran IPA melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul
Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V
MIS Al Islam Karang Pulau Kecamatan Putri Hijau Kabupaten Bengkulu Utara.

2. Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dipaparkan
secara deskriptif. Menurut Iskandar (2013:193) bahwa penelitian kualitatif mempunyai ciri-ciri,
yaitu: 1) penelitian terlibat secara langsung dengan settingsosial penelitian; 2) bersifatdeskriptif; 3)
menckankan makna proses dari pada hasil penelitian; 4) menggunakan pendekatan analisis
induktif; 5) peneliti merupakan instrument utama (human instrument). Jenis Penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki mutu
praktik pembelajaran di kelas dengan model siklus. Menurut Kunandar (2012:46)mengungkapkan:
Penelitian Tindakan Kelas dapat diartikan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di
kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan tindakan
melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu prosespembelajaran di kelasnya.

Selanjutnya menurut Iskandar (2013:213) Penelitian Tindakan Kelas adalah “suatu bentuk
investigasi yang bersifat reflektif partisipatif, kolaboratif dengan model siklus, yang memiliki
tujuan untuk melakukan perbaikan sistem, metode kerja, proses, isi kompetensi, dan situasi”.

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Arikunto, dkk (2016:2) “Penelitian Tindakan
Kelas atau PTK adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil yang
melakukan PTK dikelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas
adalah kegiatan ilmiah yangdilakukan dengan mengatasi permasalahanyang timbul di kelas dengan
menggunakan beberapa tindakan bersiklus untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Fokus
utama dalam penelitian ini yaitu:

a. Penerapan model pembelajaran inkuiri, sebagai proses pembelajaran yang menunjukkan
keaktifan siswa untuk mengadakan penyelidikan dengan proses berpikir secara kritis dalam
menemukan sendiri jawaban suatupermasalahan atau konsep mata pelajaran IPA.

b. Hasil belajar IPA adalah hasil evaluasi siswa melalui penyeleaian soal-soal IPAyang dikerjakan
setiap akhir siklus dalam membentuk soal objektif setelah mengikuti proses belajar mengajar
dengan menggunakan modelpembelajaran inkuiri.

Penelitian ini dilaksanakan di MIS Al Islam Karang Pulau Kecamatan Putri Hijau
Kabupaten Bengkulu Utara pada tahun ajaran 2019/2020. Peneliti memilih S sebagai lokasi
penelitian dengan pertimbangan a) hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih rendah; b)
lokasi sekolah tersebut mudah dijangkau dan tidak membutuhkan banyak biaya yang besar; c)
adanya dukungan dari kepala sekolah danwali kelas terhadap pelaksanaan penelitian ini; dan d) di
sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian tindakan kelas yang menerapkan model

pembelajaran inkuiri.
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Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V MIS Al Islam Kecamatan Putri
Hijau Kabupaten Bengkulu Utarayang berjumlah 22 siswa yang terdiri atas 8 siswa laki-laki dan 14
siswa perempuan yang terdaftar pada semester genap tahun ajaran 2019,/2020.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu rancangan
penelitian berdaur-ulang (siklus). Menurut Arikunto, dkk (2016: 16) bahwa: “secara garis besar
terdapat empat tahapan yang lazim dilalui dalam PTK yaitu 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3)
pengamatan,dan 4) refleksi. Keempat tahap rancangan tindakan tersebut akan dijelaskan sebagai
berikut:

a. Tahap Perencanaan Tindakan (Planning)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah mengidentifikasi masalah
dan penetapan alternatif pemecahanmasalah. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini
antara lain sebagai berikut:

1) Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar dan standar kompetensi
yang diajarkan pada siswa melalui penerapan model pembelajaran inkuiri

2) Merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada materi yang akan diajarkan
dengan menyesuaikan model pembelajaran inkuiri

3) Menyusun materi ajar
4) Membuat lembar kerja siswa (LKS) yang digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis

5) Membuat tes evaluasi/formatif untuk melihat apakah materi yang diajarkan telah dikuasai
oleh siswa

6) Membuat observasi guru dan siswa, tentang keterlaksanaan pembelajaran dari penerapan
model pembelajaran inkuiri.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Tahap ini merupakan implementasidari pelaksanaan pembelajaran selama dua siklus di
kelas guna membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar. Siklus pertama dilaksanakan
dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri. Siklus kedua dilaksanakan untuk
memperbaiki segala sesuatu yang belum baik dengan tetap menerapkan model pembelajaran
inkuiri. Dalam pelaksanaanya dilakukan tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.

c. Tahap Pengamatan (Observing) dan evaluasi

Pada tahap ini ada dua kegiatan yaitukegiatan obervasi dan evaluasi. Kegiatan observasi
dilakukan dengan mengamati aktivitas guru dalam melaksanakan model pembelajaran inkuiri,
mengamati aktivitas dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang
dilaksanakan secara kolaboratif dengan pengamat menggunakan lembar observasi yang telah
disiapkan peneliti. Serta melakukan pengamatan terhadap hasil belajar siswa dengan
menggunakan tes. Selanjutnya menghimpun semua hasil pengamatan dan menganalisisnya.
Kemudian dilaksanakankegiatan evaluasi yaitu memberikan penilaian terhadap keterlaksanaan
tindakan.

d. Tahap Refleksi
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Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi kemudian dilakukan refleksi
yaitu mengemukakan kembali dan mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan
berdasarkan data yang telah terkumpul guna menemukan kelemahan- kelemahan atau
kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan penerapan model pembelajaran inkuiri yang terjadi
pada setiapsiklus dan akan diperbaiki pada siklus berikutnya.

Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan teknik yaitu dengan tes, observasi
dan dokumentasi. Tiga teknik tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Observasi/pengamatan

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati setiap kejadian
yang sedang berlangsung dalam proses kegiatan belajar mengajar dan diobervasi oleh guru
kelas V dan yang diobervasi yaitu peneliti dalam melaksanakan proses pembelajaran sebagai
upaya untuk mengetahui adanya perkembangan dan kesesuaian antara perencanaan dan
pelaksanaan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri. Tes

Tes digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang hasil belajar siswa pada
pelajaran IPA. Tes dilaksanakan setelah diberikan serangkaian tindakan. Jenis tes yang
digunakan adalah tes tertulis. tekhnik penskoran didasarkanpada tingkat kesulitan soal.

b. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA
sebelum penerapan model pembelajaran inkuiri dengan mengambil nilai dari ulangan semester
yang telah didokumentasikan oleh guru kelas V.

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini dimulai dari pra penelitian untuk
mengetahui masalah apa yang dihadapiguru dan siswa dalam proses pembelajaran. Agar data
yang diperoleh bisa valid, maka perlu menggunakan prosedur pengumpulan data. Adapun
prosedur yang digunakandalah: nggunakan dokumentasi yaitu mengambil daftar nilai ulangan
semester ganjil IPA siswa kelas V. MIS Al Islam Karang Pulau Kecamatan Putri Hijau
Kabupaten Bengkulu Utara.

1) Prosedur dalam melaksanakan observasi antara lain observasi dilakukan oleh seorang
observer, menyiapkan lembarobservasi untuk guru dan siswa, memberikan tanda centang
pada setiap item yang terdapat dalam lembar observasi, memberikan catatan kecil ketika
menemukan masalah selama proses pembelajaran yang tidak terdapatdalam item yang ada
pada lembarobservasi, dan dilaksanakan pada saatproses pembelajaran berlangsung.

2) Tes yang digunakan adalah tes tertulis. Adapun prosedurnya terlebih dahulu harus
menyiapkan soal untuk tes, lembarsoal diberikan kepada setiap siswa, tes diawasi oleh guru,
dan tes dilakukan setelahproses pembelajaran dilaksanakan di akhir setiap siklus. Tes ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah
dipelajari dan juga untuk mengetahui hasil belajar siswa selama pembelajaran.

Teknik Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data.
menurut Milles dan Huberman (Iskandar, 2009) data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan pendekatan kualitatif yang terdiri dari tiga tahapan kegiatan dilakukan secara
berurutan,yakni 1) Reduksi data, 2) Tampilan data, 3) Penarikan kesimpulan/verifikasi data. Tiga
tahap tersebut dijelaskan sebagai berikut:
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a. Reduksi data adalah proses menyeleksi, memfokuskan dan menyederhanakan semua data
“mentah” yang muncul dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Analisis data melalui reduksi
data berartimerangkum, memilih hal-hal yangpokok, memfokuskan pada hal-hal yangpenting,
dicari polanya dan membuang yang tidak perlu.

b. Tampilan data adalah penghimpunan informasi secara terorganisir dan terstruktur disajikan
secara naratif dengan menggambarkan data-data yang sudah dikumpulkan dalam bentuk
presentase ketuntasan maupun ketidaktuntasan.

c. Penarikan kesimpulan/verifikasi data adalah mengumpulkan data-data yang diperoleh.
Selanjutnya memberikan kesimpulan dari data secara eksplisit danterorganisir.

Indikator keberhasilan dalam penelitian kelas ini terdiri dari indikator proses dan
indikator hasil dalam penerapan model pembelajaran inkuiri. Untuk lebih lengkapnya dijelaskan
sebagai berikut :

a. Indikator Proses

Indikator proses meliputi aktivitas siswa selama pembelajaran terkhusus pada
terlaksananya langkah-langkah pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri dari awal
pembelajaran hingga akhir pembelajarandengan kategori 75% Baik (B) ke atas. Penilaian untuk
mengukur keberhasilan padaaspek guru dan aspek siswa digunakanlembar observasi siswa dan

guru.
b. Indikator Hasil

Indikator keberhasilan ditandai dengan skor perolehan hasil belajar siswa dari tes yang
diberikan dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila mencapai 75%
dari jumlah siswa memperoleh nilai = 68 berdasarkan KKM yang ditentukan oleh sekolah.

Adapun kriteria yang digunakan untuk mengetahui kualifikasi nilai yang diperoleh dapat
menggunakan tabel sesuai pendapat Arikunto dan Safruddin (2014) seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar

Kualifikasi Persentase keberhasilan proses
B (Baik) 75%-100%

C (Cukup) 49%0-74%

K (Kurang) <48%

Sumber : Diadabtasi dari Arikunto dan Safruddin (2014). Evalusi Program Pendidikan. Jakarta:Bumi Aksara.

3. Hasil Dan Pembahasan

Sebelum melakanakan kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu
melakukan observasi di kelasV MIS Al Islam karang Pulau Kecamatan Putri Hijau Kabupaten
Bengkulu Utara dan hasilnya peneliti memperoleh data awal berupa dokumen daftar nilai akhir
semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 mata pelajaran IPA dengan nilai rata-rata 67,5 dan
persentase ketuntasan belajar 36%. Dari data awal tersebut, diperoleh informasi bahwa hasil
belajar siswa dalam memahami materi pembelajaran IPA masih tergolong rendah.

Berdasarkan kenyataan yang dikemukakan tersebut, peneliti menyusun rancangan
pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami mata pelajaran IPA dengan menerapkan
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modelpembelajaran inkuiri. Adapun langkah-langkah model pembelajaran inkuiri menurutHosnan
(Asniar, 2016:9-10) adalah 1) Orientasi, 2) rumusan masalah, 3) merumuskan hipotesis, 4)
mengumpulkan data, 5) menguji hipotesis, 6) merumuskan kesimpulan. Adapun penjelasan
keenam langkah-langkah model pembelajaran inkuiri yaitu: 1) Orientasi adalah langkah untuk
membina suasana atau iklim pembelajaran yang responsif. Langkah ini guru mengkondisikan
siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahap ini
adalah: a) Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran, b) Guru menyampaikan pokok-
pokok kegiatan yang harus dilakukanoleh siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dan ¢) Guru
menjelaskan materipelajaran. 2) Merumuskan masalah adalah langkah membawa siswa kepada
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalanyang membuat
siswa berpikir memecahkan teka-teki itu. 4)Merumuskan hipotesis adalah memberikan jawaban
sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji sebagai jawaban sementara dan hipotesis
perlu diuji kebenarannya. 3) Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 4) Menguji hipotesis adalah proses
menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data. 5) Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Penerapan model pembelajaran inkuiri dalam proses pembelajaran IPA mulai siklus 1
sampali siklus II terlaksana dengan baik karena menunjukkan perubahan yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I pertemuan I persentase aktivitas
guru mencapai 59,25% berada pada kategori cukup kemudian pada pertemuan II persentase
aktivitas guru meningkat menjadi 74,07% berada pada kategori cukup dengan kata lain
pengelolaan pembelajaran yang dilakukan peneliti sudah cukup baik dan hasil observasi aktivitas
siswa diperoleh persentase siklus I pertemuan I sebesar 48,14% berada pada kategori kurang.
Kemudian pada pertemuan II mengalami peningkatan sebesar 62,96% namun masih berada pada
kategori cukup.

Hasil tes akhir tindakan siklus I memperlihatkan bahwa hasil skor tertinggi yang diperoleh
adalah 85, skor terendah 55, dan banyaknya siswa yang tuntas berjumlah 12 orang sedangkan
siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 orang. Ketuntasan belajar klasikal siswa 54,54%. Hal ini
berarti ketuntasan belajar pada siklus I belummencapai standar yang ingin dicapai yaitu 75% hasil
yang diperoleh siswa tersebut sangat jauh dari yang diharapkan.

Hasil penelitian pada siklus I terlihat jelas masih terdapat kelemahan, hal ini disebabkan
oleh faktor guru dan faktor siswa.Faktor dari siswa terjadi karena siswa masih terlihat diam ketika
guru bertanya, masih adasiswa kurang percaya diri menyampaikan pendapatnya, dan pada saat
kerja kelompok berlangsung masih ada siswa yang tidak bekerja sama sehingga situasi kelas
terlihat hening. Dari faktor guru disebabkan karena guru kurang membimbing siswa di awal
pembelajaran, kurang menguasai kelas pada saat menjelaskan materi, kurang menggali daya
berpikir siswa, kurang membimbing siswa bekerja kelompok schingga siswamengalami kesulitan
pada saat menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Selain itu, guru juga kurang memberikan
motivasi kepada siswa schingga siswa kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran. oleh
karena itu, peneliti mencoba membuat alternatif tindakan untuk menutupi kekurangan pada siklus
I tersebut yang selanjutnya diperbaiki pada siklus II.
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Hasil tes akhir tindakan siklus II memperlihatkan bahwa adanya peningkatan hasil skor
tertinggi mencapai 95, skor terendah 65, dan banyaknya siswa yang tuntas berjumlah 17 orang
sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 orang. Ketuntasan belajar klasikal siswa 77,30%
lebih tinggi dibandingkan pada siklus sebelumnya hanya mencapai 54,54%. Meskipun demikian
masih ada beberapa orang siswa yang tidak mampu menjawab soal dengan baik namun secara
klaikal sudahmencapai target indikator kinerja yaitu melebihi 75%. Hal ini disebabkan oleh factor
guru dan faktor siswa. Faktor dari siswa terjadi karena siswa sudah terlihat antusias dalam proses
pembelajaran, siswa menunjukkan percaya diri menyampaikan pendapatnya, dan pada saat ketja
kelompok berlangsung siswa menunjukkan kerja sama yang baik antar anggota kelompok
sehingga situasi kelas terlihat hidup. Dari faktor guru terjadi karena guru telah memahami dan
melaksanakan pembelajaran dengan baik. Perbandingan hasil analisis tes akhir tindakansiklus I dan
siklus II dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Perbandingan Hasil Analisis Tes Akhir Tindakan siklus I dan Siklus II

Hasil Analisis Tes Akhir
No Aspek perolehan Tindakan

Siklus I Siklus IT
1 Skor tertinggi 85 95
2 Skor terendah 55 65
3  Banyaknya siswa yang tuntas 12 orang 17 orang
4 Banyaknya siswa yang tidak tuntas 10 orang 5 orang
5  Nilai rata-rata 72,05 80,20
6 Persentase ketuntasan belajar klasikal 54,54% 77,30%

Sumber: hasil tes akhir siswa

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jika model pembelajaran inkuiri diterapkan
dalam pembelajaran IPA, maka hasil belajar siswa kelas V MIS Al Islam Karang Pulau Kecamatan
Putri Hijau Kabupaten Bengkulu Utara meningkat.

4. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis dan pembahasan, maka hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada
siswa kelas V MIS Al Islam Karang Pulau Kecamatan Putri Hijau Kabupaten Bengkulu Utara
hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada tindakan siklus I dengan ketuntasan belajar
mencapai kategori cukup (C) dan padapelaksanaan tindakan siklus II mencapai kategori baik (B)
yang sejalan dengan peningkatan keterlaksanaan modelpembelajaran inkuiri yang dilakukan guru
dan aktivitas serta keaktifan siswa.

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas maka perlu dikemukakan saran sebagai
berikut: Bagi guru disarankan menggunakan model pembelajaran inkuiri sebagai salah satu
alternatif untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa dan mutu pelajaran. Dan kepada para
peneliti lain yang ingin menerapkan model pembelajaran inkuiri disarankan untuk melakukan

penelitian pada materi lain.
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